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ABSTRAK

Ari Rizky Romadhon. NIM: 1414211009, “Peran Lembaga Peradilan Dalam
Mengefektifkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Mediasi (Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Cirebon Kelas 1B Tahun 2019)”

Mediasi adalah salah satu alternatif yang disediakan oleh lembaga peradilan
untuk menyelesaikan sengketa secara lebih efektif dan efesien. Dalam
perkembangannya, peraturan yang mengatur tentang mediasi ini sudah pernah
diubah beberapa kali. Mahkamah Agung melalui kewenangannya, pada tahun
2016 mengeluarkan peraturan terbarunya mengenai hal ini yaitu dengan
mengeluarkan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 sebagai pengganti peraturan
sebelumnya yaitu PERMA Nomor 1 Tahun 2008. Meskipun sudah mengalami
perubahan untuk mengoptimalkan peraturan sebelumnya, bukan berarti PERMA
ini telah sempurna dalam pelaksanaannya. Ada begitu banyak faktor yang dapat
membuat sebuah peraturan menjadi tidak efektif ketika dijalankan. Soerjono
Soekanto dalam teori efektivitas -hukumnya membagi faktor-faktor ini menjadi
lima, yaitu faktor perundangan-undangan, penegak hukum, fasilitas atau sarana,
masyarakat, serta kebudayaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang menjadi
rumusan masalah: ““apa saja peran lembaga peradilan-dalam mengefektifkan
PERMA Nomor 1 Tahun 2016 di Pengadilan Agama. Cirebon Kelas 1B,
bagaimana efektivitas PERMA Nomor 1 Tahun 2016 dalam meminimalisasi
angka perceraian, . serta apa Ssaja. -faktor penghambat: serta pendukung
efektivitasnya”. . Penclitian ini menggunakan penelitian. kualitatif, data yang
dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, dan dokumentasi.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil: penelitian ini menunjukkan
bahwa peran lembaga peradilan di Pengadilan Agama Cirebon belum efektif. Dari
lima faktor yang dijadikan. parameter, faktor penegak hukum adalah penyebab
utama Kketidakefektifan PERMA ‘Nomor 1 Tahun 2016 ini di Pengadilan Agama
Cirebon Kelas 1B.

Kata kunci: Mediasi, PERMA, Efektivitas



ABSTRACT

Ari Rizky Romadhon. NIM: 1414211009, "The Role of Judicial Institutions in
Making the Supreme Court Regulation Number 1 of 2016 Concerning Mediation
(Case Study of the Cirebon City Religious Court Class 1B of 2019)"

Mediation is one of the alternatives provided by the judiciary to resolve
disputes more effectively and efficiently. During its development, the regulations
governing mediation have been amended several times. The Supreme Court
through its authority, in 2016 issued a regulation regarding this matter, namely by
issuing PERMA Number 1 of 2016 as the previous regulation, namely PERMA
Number 1 of 2008. Even though it has undergone changes to optimize the
previous regulation, it does not mean that this PERMA has been perfect in its
implementation. There are so many factors that can.make a rule ineffective when
enforced. Soerjono Soekanto in the most effective theory divides these factors into
five, namely the factors of legisiation, law enforcement, facilities, society, and
culture.

The purpose of this'research 1S to answer the questions that form the
problem formulation; "what are 'the roles of the.judiciary in making PERMA
Number 1 of 2016 at the Cirebon Religious Court Class 1B, what is the authority
of PERMA Number 1 of 2016 in minimizing the divorce:rate, and what are the
inhibiting factors? as well as supporters_of his strength."./This research uses
qualitative research, data collected by means of interviews, observation, and
documentation.

Based on the data analysis carried out, the results of thts study indicate that
the judiciary's role-in:the Cirebon Religious Court has not been effective. Of the
five factors that are-used as parameters, law enforcement factors are the main
cause of the ineffectiveness,of PERMA No.1 of 2016 at the Cirebon Class 1B
Religious Court.

Keywords: Mediation, PERMA, Effectiveness
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab

» Alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
< Ba B

< Ta L

& Sa g S (dengan titik di atas)
d Jim J

c Ha’ H H (dengan titik di bawah)
z Kha Kh

3 Dal D

3 Dzal 7 Z'(dengan titik di atas)
B Ra’ R

J Zal Z

o Sin S

o Syin Sy
Ua Sad S S (dengan titik di bawah)
U Dad D D (dengan titik di bawah)
L T T T (dengan titik di bawah)
L Za z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ayn ¢ Koma terbalik

¢ Gayn Gh

- Fa’ F

& Qaf Q

4 Kaf K

J Lam L

a Mim M

XVi



2.

O Nun N
3 Wawu W
A Ha’ H
Apostrof (tetapi tidak
. Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
¢ Ya Y
Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
S kataba <2y — yazhabu
Jew —suila S5 —zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah dan ya

Ai

adani

XVii



s< | Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
S — kaifa Js — haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Yy Fathah dan Alif A a dengan garis di atas
T3] Kasrah dan Ya I i dengan garis di atas
e Dammah dan Wawu U u'dengan garis di atas
Contoh:
JB —gala J= —gila
< —frama Jst: — yagqiulu

4. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua:

a. Ta’ Marbuthah hidup
Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah,

kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbuthah mati

XViii



Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah (h). Contoh: i~ - Talkah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh: zi) i>,, - Raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan. huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: %) - rabbana 5 nuimma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Dalam transliterasi ‘ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan
atas kata sandang-yang diikutt oleh huruf;syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda hubung (-).
Contoh :
J=J1 —al-rajulu s4.Jl — al-sayyidatu
~a) — al-galamu I — al-jalalu
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

XiX



di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

¢ - Syai’un @yl - umirtu

¢sd) - al-nau 'u 09dtb - ta khuzina
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

SN etk il Ol - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Olsally J:Q‘ [T - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut ‘digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

Jsw, Y1 a22beg - Wa ma Muhammadun illa Rasiil

Al oy e Jsl 31 - Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi

XX



10.

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
i s & o a2 - Nasrun minallahi wa fathun qarib
oo\ & - Lillahi al-amru jami ‘an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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